
 
 

PRAKTIK PENGOBATAN SUWUK DI DESA BULU KROPAK JAWA 

TENGAH DITINJAU DARI PERSPEKTIF IBNU TAIMIYAH DAN 

IBNU QAYYIM AL-JAWZIYAH 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh 

Ika Fitriyana 

NIM. 05050522047 

 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel  

Fakultas Syariah dan Hukum 

Jurusan Hukum Publik Islam 

Program Studi Perbandingan Madzhab  

Surabaya 

 2026



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

  

PERSETUJUAN PEMBIMBING  



iv 
 

PENGESAHAN 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  
v 
 

PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

vi 
 

ABSTRAK 

Praktik pengobatan tradisional suwuk  masih berkembang dan dipraktikkan 

oleh masyarakat Desa Bulu Kropak sebagai salah satu bentuk ikhtiar penyembuhan 

yang berbasis doa, bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, serta keyakinan religius. 

keberadaan praktik suwuk  tetap bertahan dan bahkan masih dipercaya oleh 

sebagian masyarakat sebagai alternatif maupun pelengkap pengobatan medis., 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep niat dalam praktik pengobatan 

tradisional suwuk  di Desa Bulu Kropak serta meninjau praktik tersebut melalui 

perspektif pemikiran Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jawziyah. Suwuk  sebagai 

bentuk ikhtiar penyembuhan berbasis doa dan ayat-ayat Al-Qur’an masih 

dipraktikkan masyarakat sebagai alternatif maupun pelengkap pengobatan medis. 

Fenomena ini menarik untuk dikaji karena menunjukkan adanya dialektika antara 

tradisi lokal, keyakinan keagamaan, Selain itu, praktik suwuk  memiliki keterkaitan 

erat dengan ajaran Islam, khususnya dalam konteks pengobatan dengan doa (ruqyah 

syar‘iyyah), sehingga penting untuk ditinjau melalui perspektif pemikiran ulama 

klasik seperti Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jawziyah. 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan pendekatan sosiologi 

hukum. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pelaku suwuk  

serta pasien yang pernah menjalani pengobatan tersebut di Desa Bulu Kropak. Data 

sekunder diperoleh dari literatur keislaman yang relevan, khususnya karya-karya 

Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jawziyah yang membahas konsep pengobatan 

dengan doa dan Al-Qur’an. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengobatan suwuk  di Desa Bulu 

Kropak dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi keluhan pasien, 

pembacaan doa dan ayat-ayat Al-Qur’an digunakan sebagai perantara 

penyembuhan, Dalam praktiknya, tidak terdapat penetapan tarif tertentu; pemberian 

imbalan bersifat sukarela. Praktik ini dipahami oleh pelaku dan pasien sebagai 

bentuk doa dan ikhtiar spiritual, dengan keyakinan bahwa kesembuhan sepenuhnya 

berasal dari Allah SWT. Dari perspektif pemikiran Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim 

al-Jawziyah, pengobatan dengan doa dan bacaan Al-Qur’an pada dasarnya 

dibolehkan, selama tidak mengandung unsur syirik, praktik perdukunan, ataupun 

keyakinan yang menyimpang dari prinsip tauhid.  

Berdasarkan temuan tersebut, praktik pengobatan suwuk sebaiknya tetap 

dilaksanakan sesuai dengan prinsip tauhid dan syariat Islam dengan membatasi 

bacaan doa serta media yang digunakan pada dalil-dalil yang sahih. Pelaku suwuk 

diharapkan senantiasa menjaga kemurnian niat dalam membantu sesama serta 

menghindari unsur-unsur yang berpotensi menimbulkan penyimpangan akidah. Di 

sisi lain, masyarakat juga perlu memahami batasan pengobatan tradisional dan tidak 

menjadikannya sebagai satu-satunya metode penyembuhan. Apabila kondisi 

kesehatan memerlukan penanganan medis, pengobatan modern tetap perlu 

dilakukan sehingga tercipta keseimbangan antara ikhtiar spiritual melalui doa dan 

keimanan kepada Allah dengan ikhtiar medis melalui layanan kesehatan yang 

profesional. 
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